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ABSTRAK 

 

Karya film yang berjudul Aransemen Pergerakan Kamera Untuk 

Membangun Bahasa Visual Dalam Film”Mukhlis”, merupakan film pendek fiksi 

yang berkisah tentang fenomena pelecehan seksual yang dilakukan oleh oknum 

ustadz di lingkungan pondok pesantren. Fenomena ini memberikan dampak besar 

terhadap lingkungan pondok pesantren dan begitu juga terhadap para ustadz yang 

berprofesi sebagai pengajar. Kisah ini dikembangkan oleh penulis ke dalam naskah 

skenario tanpa menghilangkan esensi dasar ide penciptaan. Cerita yang dihadirkan 

ulang seperti pelecehan seksual direpresentasikan melalui sebuah pekerjaan 

sampingan yang dimiliki oleh seorang ustadz, yaitu menjual DVD porno. 

Sedangkan konflik yang dibangun dalam film ini yaitu adanya seorang santriwan 

yang membutuhkan uang untuk melunasi pembayaran pondok pesantren.  

Konsep estetik pada proses penciptaan karya film pendek fiksi Mukhlis 

menggunakan komposisi dinamik sebagai media untuk membangun sebuah visual 

storytelling pada film fiksi. Penerapan pengambilan gambar (sinematik) mengacu 

pada konsep estetik maupun teknis yaitu aransemen elemen- elemen visual untuk 

mebangun bahasa visual.  

Pada produksi film, aspek sinematografi sangat berperan penting untuk 

mendukung unsur naratif serta estetik sebuah film. Kehadiran sinematografi atau 

disebut juga penataan kamera, menjadi pembangun bahasa visual pada film 

“Mukhlis”, terutama pada adegan aksi kejar-mengejar dan perkelahian. Film 

merupakan salah satu media yang memerlukan beberapa pendukung untuk 

menyampaikan cerita. Seorang sineas tidak hanya sekedar merekam adegan semata, 

namun juga mengontrol dan mengatur bagaimana adegan tersebut diambil, seperti 

jarak, ketinggian, sudut, durasi pengambilan, pergerakan dan lainnya. 

 

Kata Kunci : Film, Sinematografi, Bahasa Visual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

 
Film berjudul “Mukhlis” merupakan film bergenre aksi. Aksi adalah genre 

fenomenal yang merupakan paduan antara genre fiksi-ilmiah, aksi, dan fantasi. 

Film aksi berhubungan dengan fisik seru, menegangkan, berbahaya, nonstop, 

berpacu dengan waktu, dengan tempo cerita yang cepat. Pada umumnya, film aksi 

berisi adegan kejar-mengejar, perkelahian, tembak-menembak, ledakan, serta 

aksi-aksi fisik lainya. Film aksi umumnya menggunakan karakter laki-laki sebagai 

tokoh utama (Pratista, 2017 : 42-44). Contoh beberapa film Indonesia yang 

bergenre aksi adalah Tutur Tinular, Si Buta dari Gua Hantu, dan Saur Sepuh yang 

rilis beberapa tahun lalu. Saat ini para kreator film indi mulai menciptakan film 

aksi baru seperti Headsot, The raid 1 dan 2, dan yang paling terbaru Wirosableng 

Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212. 

Berawal dari kegelisahan penulis akibat munculnya berita ‘miring’ dalam 

surat kabar online  mengenai salah satu pondok pesantren yang ada di Indonesia. 

Berita tersebut membahas maraknya tindak pelecehan seksual yang dilakukan 

oleh ustadz kepada santri-santrinya di lingkungan pondok. Tindakan tersebut 

merusak citra positif yang melekat pada kehidupan di pondok pesantren.  

Berita pelecehan seksual tersebut, mendasari munculnya ide dalam 

menciptakan film Mukhlis. Pelecehan seksual tersebut direpsentasikan ke dalam 

sebuah skenario film berjudul “Mukhlis”. Skenario film ini dikembangkan oleh 
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penulis melalui penulisan naskah, yaitu berupa cerita seorang ustadz yang memiliki 

pekerjaan sampingan yaitu menjual DVD porno dan seorang santriwan yang 

bernama Mukhlis. 

Dilansir dari situs portalsatu.com, salah satu konflik yang terjadi di dalam 

pondok pesantren adalah: 

“Personel Polres Lhikseumawe menangkap pimpinan pesantren 

berinisial AI (45) dan guru ngaji di pesantren itu berinisial MY(26) 

lantaran diduga melakukan pelecehan seksual terhadap sejumlah santri yang 

masih di bawah umur. Kasus tersebut terjadi di pesantren yang dipimpin AI 

di Kecamatan Muara Dua, Lhokseumawe. Kapolres Lhokseumawe AKPB 

Ari Lasta Irawan didampingi Kasat Reskrim AKP Indra T. Herlambang, 

dalam konferensi pers di Mapolres setempat, Kamis, 11 Juli 2019, 

mengatakan kedua tersangka ditangkap pada 8 Juli 2019. Kasus pelecehan 

seksual di pesantren itu terjadi sejak akhir tahun 2018 hingga awal 2019. 

Sejauh ini ada lima korban yang merupakan santri berusia 13-14 tahun. Saat 

akan menjalankan aksinya, tersangka tidak melakukan pengancaman, tapi 

melalui dokrin-dokrin agama, sehingga para santri merasa takut apabila 

menolak keinginan pimpinan pesantren dan guru ngaji itu. Berdasarkan 

informasi terakhir jumlah santri yang mengaku menjadi korban sudah 

mencapai 15 orang. Polisi akan melakukan pengembangan lebih lanjut untuk 

mengungkap kemungkinan ada korban-korban lainnya.” (Fazil, “Diduga 

Melakukan Pelecehan Seksual Terhadap Santri, Pimpinan Pesantren dan 

Guru Ngaji Ditangkap”, 11 Juli 2019) 

 

Mukhlis merupakan seorang santriwan yang sedang mengalami kebingungan 

karena tidak mampu membayar iuran di pondok pesantren. Keadaan sangat 

membebani Mukhlis, sehingga ia berfikir untuk mencari pekerjaan sampingan. 

Mukhlis sering melihat aktivitas yang dilakukan ustadz Ali seperti mengirimkan 

beberapa barang, akhirnya Mukhlis memberanikan diri untuk meminta pekerjaan 
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kepada sang ustadz. Akhirnya Mukhlis mendapat perintah dari ustadz untuk 

mengantar barang ke suatu tempat yang cukup jauh. 

Penggunaan elemen visual sinematografi dipilih untuk membangun bahasa 

visual dalam film “Mukhlis”. Bahasa visual yang dimaksud adalah  komunikasi 

yang terdiri dari beberapa elemen visual. Elemen visual pada komposisi 

sinematografi terdiri dari tujuh elemen dasar yaitu: ruang, garis, bentuk, tone, warna, 

gerakan, dan irama (Block, 2008 : 2-10). Tujuh elemen dasar ini dapat ditemukan 

di setiap komposisi gambar baik gambar bergerak maupun gambar diam. Elemen-

elemen tersebut dapat di aransemen sedemikian rupa agar mampu 

mengkomunikasikan suasana hati, emosi, ide, serta memberi struktur visual pada 

komposisi gambar. 

Kehadiran sinematografi atau disebut juga penataan kamera, menjadi 

pembangun bahasa visual pada film “Mukhlis”, terutama pada adegan aksi kejar-

kejaran dan perkelahian. Penerapan pengambilan gambar (sinematik) mengacu 

pada konsep estetik maupun teknis yaitu aransemen elemen- elemen visual untuk 

mebangun bahasa visual. Pada produksi sebuah film, aspek sinematografi sangat 

berperan penting untuk mendukung unsur naratif serta estetik sebuah film. Film 

merupakan salah satu media yang memerlukan beberapa pendukung untuk 

menyampaikan cerita. Seorang sineas tidak hanya sekedar merekam adegan semata, 

namun juga mengontrol dan mengatur bagaimana adegan tersebut diambil, seperti 

jarak, ketinggian, sudut, durasi pengambilan, pergerakan dan lainnya. 

Secara umum sinematografi dibagi menjadi tiga aspek; kamera dan film, 

framming, serta durasi gambar. Kamera dan film mencakup teknik-teknik yang 
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dapat dilakukan melalui kamera dan stok filmnya, seperti warna, penggunaan lensa, 

kecepatan gerak gambar, dan sebagainya. Framming adalah pembatasan gambar 

oleh kamera sesuai dengan kebutuhan misalnya kamera menggunakan jarak yang 

lebih dekat untuk lebih jelas memperlihatkan objek tertentu. Sedangkan durasi 

gambar mencakup berapa lama sebuah objek diambil gambarnya dan direkam oleh 

kamera (Pratista, 2017 : 129-162). 

Sinematografi memiliki peran penting untuk pencapaian makna visual dan 

memperkuat emosional pada sebuah adegan. Elemen-elemen visual berupa ruang, 

garis, bentuk, tone, warna, gerakan, dan ritme menjadi acuan dalam proses 

penciptaan guna membangun bahsa visual dalam sebuah film. Elemen tersebut 

menjadi acuan penciptaan karya dengan mengunakan aspek sinematografi pada 

film yang berjudul “Mukhlis”. Menempatkan aktor dan merekam gambar 

merupakan suatu hal mudah. Di sisi lain pentingnya untuk memahami bagaimana 

merekam gambar agar penonton dapat merasakan emosi yang ada dalam suatu 

adegan. Ketepatan dalam menempatkan sudut kamera akan memotivasi reaksi 

penonton sesuai dengan yang diinginkan sekenario. Penempatan sudut kamera yang 

tepat diterapkan untuk menciptakan adegan yang dapat dipahami, dapat dirasakan 

emosinya oleh penonton, dan menarik untuk ditonton khalayak. 

Elemen-elemen visual sebagai pembangun visual dipilih guna mewujudkan 

bahasa visual yang ada dalam film “Mukhlis”. Oleh karena itu dibutuhkan gambar 

visual yang mampu dimengerti oleh penonton agar pesan yang ada dalam film dapat 

tersampaikan kepada penonton. Selain itu dalam skenario film “Mukhlis” banyak 

terdapat adegan yang tidak mengutamakan penyampaian pesan secara verbal, 
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sehingga membutuhkan aransemen elemen-elemen visual guna membangun 

Bahasa visual dalam film “Mukhlis”. 

Pada teori film psikoanalisis, baik keadaan menonton (viewing states) 

maupun teks film itu sendiri dianggap dapat menggerakkan fantasi alam bawah 

sadar penonton (unconscious fantasy) (Jowett dan Linton, 1980: 100). Penonton 

diajak untuk memproyeksikan hasrat bawah sadarnya ke dalam film. Akibatnya, 

film pun seolah-olah menjadi arena bagi pementasan fantasi yang berasal dari hasrat 

alam bawah sadar penontonnya (Stam, Burgoune dan Lewis, 1998: 141). Hal ini 

terjadi karena proses identifikasi proyeksi dan imajiner. Penonton merasa seolah-

olah mereka telah ikut ambil bagian dalam adegan tersebut. Namun penonton hanya 

terlibat secara pasif, tidak ada interaksi antara pemain dalam film dan penonton. 

Berangkat dari pemaparan di atas, penciptaan film fiksi berjudul “Mukhlis” 

merupakan representasi kisah kehidupan santriwan di pondok pesantren. Film ini 

bercerita tentang sorang santriwan yang kesulitan membayar biaya pondok 

pesantrenya. Santriwan tersebut bernama Mukhlis. Orangtua Mukhlis tidak mampu 

membayar biaya pondok pesantren, oleh karena itu Mukhlis berusaha agar dapat 

membayar biaya pondok pesantren dengan hasil jerih payahnya sendiri. 

Ketidakmampuan tersebut membawa Mukhlis ke dalam petualangan-petualangan 

seru dan menegangkan, seperti aksi kejar-kejaran dan perkelahian. 

B. Ide Penciptaan 

Film fiksi Mukhlis merupakan gubahan cerita kehidupan santriwan dari 

sebuah pondok pesantren di Indonesia yang tidak banyak diketahuai oleh halayak 

umum. Banyaknya kasus pelecehan seksual oleh ustadz di lingkungan pondok 

pesantren memberikan kesan negatif terhadap citra seorang guru.  Melalui film 
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pendek fiksi Mukhlis ini, penulis merepresentasikan fenomena tersebut ke dalam 

sebuah naskah skenario cerita. Cerita tersebut menggambarkan seorang ustadz yang 

memiliki pekerjaan sampingan yaitu dengan menjual DVD porno, dan seorang 

santriwan bernama Mukhlis yang memiliki kehidupan dengan perekonomian yang 

kurang baik.  

Penciptakan film ini memberikan kesan dramatis dari sisi seorang santriwan 

bernama Mukhlis yang berjuang bertahan hidup dengan keterbatasan ekonomi. 

Banyaknya tuntutan membuat Mukhlis semakin tertekan dan membuat 

kehidupannya semakin tidak tenang. Cerita yang dihadirkan memberikan kesan 

dramatis, sehingga konsep sinematografi yang ditampilkan dari film akan lebih 

maksimal, serta pesan yang ada di dalam cerita film Mukhlis ini akan tersampaikan 

dengan baik kepada penonton.  

Pengembangan cerita kemudian direfleksikan melalui seorang ustadz yang 

mempunyai bisnis menjual DVD porno melalui media online dan seorang 

santriwan bernama Mukhlis yang kesulitan membayar biaya pesantren. Cerita ini 

muncul setelah Mukhlis meminta pekerjaan kepada ustadznya demi membayar 

biaya pondok pesantren. Konflik dalam cerita ini bermula ketika Mukhlis 

mendapatkan amanat untuk menghantar sebuah barang dari ustadznya. Hal 

tersebut yang kemudian membawa Mukhlis ke dalam petualangan seru dan 

menegangkan. 

Peristiwa antara ustadz dan Mukhlis dituangkan dalam bentuk naskah film. 

Cerita dari naskah ini menerapkan struktur linier, beruntun, berkesinambungan, 

menjelaskan kejadian terjadi dalam beberapa waktu dalam satu sequence, dalam 
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kurun waktu lebih kurang 48jam. Maka dari itu, untuk menghadirkan kembali 

realitas, skenario disajikan dalam bentuk film pendek dengan menggunakan 

penerapan elemen-lemen visual untuk menunjang karakter tokoh utama berdurasi 

film 25menit. 

Elemen-elemen visual ruang, garis, bentuk, kecerahan, pergerakan, warna, 

ritme diterapkan dalam tiap scene kemudian menjadi satu kesatuan film utuh. Ke-

tujuh elemen visual ini diterapkan untuk membebaskan ruang gerak dari 

pergerakan kamera saat pengambilan gambar dan mewujudkan gambar bernilai 

estetis. Penerapan pengambilan gambar ini akan menjadi konsep sinematografi 

dalam produksi karya film pendek berjudul “Mukhlis“. Penerapan konsep ini 

bertujuan untuk menjelaskan kepada penonton mengenai keseluruhan cerita, apa 

yang terjadi, dimana terjadi, kapan terjadi, dan berapa lama terjadi.  

C. Tujuan dan Manfaat 

 
Tujuan penciptaan karya antara lain: 

1. Mengaplikasikan elemen-elemen visual untuk membangun bahasa visual 

pada film “Mukhlis”. 

2. Mengaransemen elemen-elemen visual dalam sinematografi sebagai cara 

untuk menyampaikan sebuah pesan perjuangan yang terdapat pada film. 

3. Menyajikan cerita film tentang amanah seorang santri terhadap ustadz di 

dalam pondok pesantren. 

Manfaat penciptaan karya antara lain: 

1. Agar penonton dapat ikut merasakan emosi yang dialami oleh karakter 

tokoh utama dalam setiap adegan. 
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2. Memberikan gambaran film dengan penggunaan teknik pergerakan 

kamera pada konsep  sinematografi. 

3. Memberikan sebuah tontonan sekaligus tuntunan sehingga penonton dapat 

terhibur dan terinspirasi. 

D. Tinjauan Karya 

Pada pembuatan film “Mukhlis”, penulis mengacu kepada beberapa 

referensi karya lain, diantaranya: 

a. Film King’s Speech 

 

Gambar 1.1. Poster Film The King’s Speech. 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt1504320/ (diakses 28 November 

2019) 
 

Film asal Birtania Raya (Australia) karya sutradara Tom Hooper diproduksi 

pada tahun 2010 ini berhasil menjadi nominasi Oscar di tahun 2011 kategori  best  

Achievement  in  Cinematoghraphy.  Film  King’s  Speech bercerita perjalanan Raja 

George ke VI (pangeran Albert Frederick Arthur George yang merupakan seorang 

Duke of York ) menuju tahta tertinggi di kerajaan Inggris. Perjuangan yang harus ia 
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lalui tidaklah mudah lantaran ia mengalami kegagapan dalam berbicara. Ratu 

Elizabeth adalah satu-satunya orang yang berupaya mencari solusi yang terbaik 

untuk membebaskan Raja George VI dari kegagapan yang diderita sejak umur 4 

atau 5 tahun. Berkat tekat yang kuat kegagapan yang diderita oleh suaminya bisa 

sembuh, Ratu Elizabeth mendatangi setiap dokter maupun terapis yang 

berkompeten di wilayah kerajaan Inggris, hingga suatu ketika beliau bertemu 

dengan Logue. Logue adalah seorang terapis bicara berumur 50 tahun keatas 

berasal dari Australia, dan juga seorang aktor teater. Pertemuan antara Logue dan 

pangeran Albert mampu membuat perubahan yang besar bagi kehidupan 

keduannya. 

Film King’s Speech dipilih sebagai tinjauan karya karena elemen visual 

yang terdapat dalam film dibangun melalui pembingkaian komposisi sebagai cara 

menyampaikan pesan cerita. Jika film tersebut diamati secara detail, penataan 

elemen-elemen visual di dalam komposisi tersaji dengan sangat dinamis. Elemen- 

elemen visual tersebut bagaikan sebuah pattern yang jelas dan mengikuti tuntutan 

mayor dari bahasa visual yang tidak konvensional. Penempatan objek pada frame 

dirasa cukup memiliki bahasa visual dalam menggambarkan suasana tokoh yang 

terdapat pada film King’ Speech. 
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b. Film Wirosableng 212 

 

 

Gambar 1.3. Poster Film Wiro Sableng. 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt6730970/ (diakses 28 November 2019) 
 

Foto 1 Foto 2 Foto 3 

   

 

Foto 4 Foto 5 Foto 6 
Contoh elemen visual Ruang Contoh elemen visual Garis. Contoh elemen visual Bentuk 

 

Foto 1-3 contoh komposisi pada adegan film The King’s Speech. 

 

Gambar 1.2. Contoh komposisi elemen visual pada film King’s 
Speech. 

(Sumber : Pribadi, 2020) 
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Wiro Sableng Pendekar Kapak maut Naga Geni 212 merupakan film 

indonesia bergenre action, drama, komedi dan petualangan yang di sutradarai oleh 

Angga Dwimas Sasongko dengan durasi 123 menit dan diproduksi pada tahun 

2018. Film tersebut menceritakan tentang Nusantara Abad ke -16, Wiro Sableng 

(Vino G bastian), seorang pemuda, murid dari pendekar misterius bernama Sinto 

Gendeng (Ruth marini), mendapat titah dari gurunya untuk meringkus Mahesa 

Birawa (yayan ruhian), mantan murit Sinto Gendeng yang berkhianat. Pada 

perjalananya mencari Mahesa, Wiro terlibat dalam suatu petualangan yang seru 

bersama dua sahabat barunya Anggini (sherina munaf) dan bujang gila tapak sakti 

(Fariz Alfarazi) pada akhirnya Wiro bukan hanya menguak rencana keji Mahesa 

Birawa, tetapi juga menemukan esensi sejati sorang pendekar. 

Pada adegan aksi, atau perkelahian di film Mukhlis diambil dari referensi 

pada film Wiro Sableng 212. Adegan perkelahian di scene syuting film Mukhlis 

menggunakan ritme yang cepat. Pada konsep visual film Mukhlis teknik kamera 

menggunakan referensi dari film Wiro Sableng 212, seperti variasi fokus gambar, 

tracking shot, pergerakan follow, dan hand held.  

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Setting lokasi film Mukhlis juga mengambil beberapa setting lokasi di film 

Gambar. 1.4. Contoh foto 7-8 penggunaan elemen pergerakan 
adegan aksi pada film wiro sableng 212. 

(Sumber: Film Wiro sableng, 2020) 

Foto 7 Foto 8 
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wirosableng 212 yaitu setting warung. Setting warung ditempatkan di tempat 

lapang dan berlatar belakang perbukitan. Contoh setting yang digunakan yaitu 

pertarungan di dalam warung dan tokoh utama memanfaatkan barang-barang yang 

ada di warung itu untuk senjata melindungi dirinya seperti, kursi, kendi, meja, 

makanan dan lain sebagainya. 

 

Foto 9 

 

 

c. Film Rurouni Kenshin 

 

Gambar 1.6. Poster Film Rurouni Kenshin. 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt1979319/mediaviewer/rm2513177088 (diakses 

28 November 2019) 

 

Gambar. 1.5. Contoh setting tempat yang ada di film “Wiro Sableng 212” 

(Sumber : Film Wirisableng, 2020) 
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Film ‘Rurouni Kenshin’ yang disutradarai oleh Keishi Ohtomo merupakan 

salah satu film Jepang yang diadaptasi dari anime. Film ini berdurasi 134 menit 

produksi tahun 2012 di jepang. Bercerita tentang  tentang Kenshin Himura (Takeru 

Satoh), seorang pendekar pedang yang bertobat, setelah banyak membantai orang 

dengan pedangnya. Pendekar tersebut bertemu dengan Kamiya Kaoru (Emi Takei), 

seorang gadis cantik pemilik perguruan pedang yang tidak terkenal. Di tempat ini 

akhirnya Kenshin tinggal untuk menenangkan diri. Tapi ketenangan yang 

dinikmatinya tidak berlangsung lama, karena ada musuh yang sangat kuat berusaha 

untuk mengacaukan Jepang. Kenshin pun harus kembali sebagai "Battousai si 

Pembantai. 

Film ‘Rurouni Kenshin’ ini menjadi rujukan dalam film Mukhlis karena, 

menggunakan konsep komposisi pencahayaan (low key) dan colouring yang soft 

tone untuk menyesuaikan colour temperature yang ada di Indonesia. Film Mukhlis 

akan menggunakan konsep pencahayaan dengan unsur warna kuning, biru dan 

hijau. Warna kuning sebagai warna dari matahari, dan mewakili suasana panas pada 

siang hari. Warna kuning dapat menjadi peringatan sinyal atau perhatian terhadap 

bahaya dalam konteks tertentu. Unsur warna biru adalah warna dari langit dan laut. 

Pada umumnya warna ini mengkomunikasikan kedamaian, kualitas yang bersih, 

dan warna yang lebih dingin. Pada beberapa konteks, biru dapat merepresentasikan 

kesedihan atau depresi. Kemudian warna hijau merupakan gambaran warna alam, 

tumbuhan hidup dan pertumbuhan makhluk hidup contohnya hijau sering di 

komunikasikan dengan kesahatan dan kesegaran atau kualitas alami. Di budaya 

tertentu yang menganut agama Islam, warna hijau dianggap sebagai warna yang 
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suci (Janie Kliever, https://www.canva.com/id_id/belajar/teori-warna/). 

Pemilihan warna yang paling efektif melampui preferensi pribadi, karena 

warna memiliki kemampuan luar biasa yang dapat mempengaruhi suasana hati, 

emosi, dan persepsi. Mengambil dari arti budaya dan pribadi, serta menarik 

perhatian secara sadar atau pun tidak sadar. Inilah yang menjadi dasar kenapa film 

Muklis menerapkan konsep soft tone. 

 

 

                            
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Foto 10 

 

Foto 11 Foto 12 

 

Gambar. 1.7. Contoh foto 10-12 penggunaan warna dan 

kecerahan pada film “Rurouni Kenshin” 

(Sumber : Film Rurouni, 2020) 
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